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Abstrak—Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan metode Jigsaw pada pembelajaran Ipas Siswa Kelas V SD Negeri
9 Menteng Palangka Raya. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan Obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
Miles dan Huberman yang terdiri atas pengumpulan data (data collection), reduksi Data (data reduction), penyajian data (data
display), penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan
metode Jigsaw dalam pembelajaran IPAS kelas V SD Negeri 9 Menteng Palangka Raya terbukti efektif meningkatkan keaktifan,
kerja sama, dan pemahaman siswa. Siswa menjadi lebih bertanggung jawab, percaya diri, dan terlibat dalam proses belajar. Meskipun
ada tantangan dalam manajemen waktu dan variasi partisipasi, secara keseluruhan metode ini menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: IPAS, Jigsaw, Kelas V, Metode, Pembelajaran SD

Abstract— The purpose of this research is to describe the application of the Jigsaw method in the science learning of fifth-grade
students at SD Negeri 9 Menteng Palangka Raya. The approach in this research is a descriptive approach, which uses qualitative
descriptive research. Data collection techniques utilize observation, interviews, and documentation. The data analysis technique
employs Miles and Huberman, which consists of data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing/verification.
The results of the study indicate that the application of the Jigsaw method in the IPAS learning of fifth-grade students at SD Negeri 9
Menteng Palangka Raya effectively enhances student activity, cooperation, and understanding. Students become more responsible,
confident, and engaged in the learning process. Despite the challenges in time management and varying participation, overall this
method creates a more interactive and enjoyable learning atmosphere.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman siswa tentang masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Namun, metode pengajaran tradisional sering kali
kurang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman mendalam siswa. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah metode Jigsaw. Sebagai fakta sosial, banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi IPS karena metode pengajaran yang kurang interaktif dan kolaboratif. Hal ini
didukung oleh literatur yang menunjukkan bahwa metode pengajaran tradisional sering kali tidak mampu meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa secara optimal[1]. Oleh karena itu, diperlukan metode pengajaran yang lebih efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.

Metode pembelajaran dalam Islam tidak terlepas dari sumber pokok ajaran yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai
tuntunan dan pedoman bagi umat telah memberikan garis-garis besar mengenai pendidikan terutama tentang metode
mengajar. Di antara ayat Al-Quran yang berisi tentang konsep metode pembelajaran adalah pada Q.S Ali Imran ayat
159 dan surah An Nahl ayat 125.

Dalam Al-Quran surah Ali Imran ayat 159 .
SN 2l L i e 51 ) Bl U K 515 Bl S0 5 Rl e

Artinya : Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakal(Kementrian Agama RI1 2018, 71).

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami siswa harus aktif dalam aktivitas belajar bukan hanya guru yang
selalu berperan aktif dalam pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa sesuai dengan KKM yang telah ditentukan oleh
sekolah. Menurut Tusriyanto, IPS sebagai mata pelajaran yang disampaikan pada jenjang persekolahan, tujuannya
untuk mengembangkan siswa menjadi warga negara yang baik. Sedangkan materi yang digali dan diseleksi dari sejarah
dan ilmu-ilmu sosisal serta dalam banyak hal termasuk humaniora dan sains. Di sekolah atau madrasah, pendidikan
ilmu pengetahuan alam sosial (IPAS) harus mengajarkan siswa bagaimana mengikuti perkembangan zaman. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa di tingkat SD/MI, dasar ilmu ditumbuhkan kepada siswa, khususnya dalam mata pelajaran
IPAS[2].Kondisi tersebut sangat perlu diperhatikan sebagaimana dalam hal membantu dalam proses pembelajaran,
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guru sering kali kesulitan menyampaikan materi IPAS yang kompleks, seperti siklus air, energi terbarukan, atau
adaptasi makhluk hidup, karena keterbatasan media yang ada[3].

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran IPS bertujuan untuk mendidik dana memberi
bekal kemampuan dasar kepada siswa sesuai dengan minat dan bakat, serta bersikap sesuai dengan nilai dan moral yang
berlaku di masyarakat agar menjadi warga negara yang baik. Serta untuk mencapai tujuan pemebelajaran yang
maksimal sesuai dengan jenjang siswa dan itu dibutuhkan aktivitas pembelajaran yang aktif, kondusif, dan
menyenangkan sehingga hasil yang diperoleh maksimal serta mencapai KKM yang telak ditentukan. Menurut para ahli,
metode Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif yang melibatkan kerja kelompok siswa. Model pembelajaran ini
dapat digunakan untuk semua pokok bahasan dan tingkatan. Pembelajaran dengan menggunakan metode Jigsaw
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai
materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Kooperatif tipe jigsaw ini didesain untuk meningkatkan
tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari
materi yang diberikan, tetapi juga harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya.
Dengan demikian siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk
mempelajari materi yang ditugaskan.

Metode Jigsaw adalah strategi pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa,
kolaborasi, dan pemahaman dengan memiliki siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk menguasai segmen yang
berbeda dari suatu topik dan kemudian mengajar rekan-rekan mereka. Dalam kursus teknik, metode Jigsaw telah
membantu siswa lebih memahami konsep teknis, bahkan di lingkungan belajar online [4].Metode ini menggeser fokus
dari pembelajaran yang berpusat pada guru ke siswa, mempromosikan partisipasi aktif dan pengajaran sebaya[5]. tudi
telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan siswa dan nilai tes setelah menggunakan metode
Jigsaw dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional [6];[7]Metode Jigsaw adalah teknik pembelajaran
kooperatif yang membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk mempelajari bagian-bagian tertentu dari
materi pelajaran, kemudian mengajarkan bagian tersebut kepada anggota kelompok lainnya[8]. Metode ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan kerja sama antar
siswa[9].Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
berbagai disiplin ilmu, termasuk biokimia, bahasa Inggris, dan anatomi[10]. Namun, penelitian yang secara khusus
mengevaluasi penerapan metode Jigsaw dalam pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar masih terbatas. Meskipun
banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas metode Jigsaw, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang
fokus pada pembelajaran IPS di sekolah dasar. Penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan mengevaluasi penerapan
metode Jigsaw dalam konteks pembelajaran IPS di SD Negeri 9 Menteng Palangka Raya. Metode Jigsaw menawarkan
pendekatan yang lebih interaktif dan kolaboratif dibandingkan metode pengajaran tradisional. Dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam proses belajar mengajar, metode ini dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial
siswa[8]. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan baru tentang
efektivitas metode Jigsaw dalam pembelajaran IPS dan dapat menjadi acuan bagi guru dan pendidik dalam
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape,
dokumen, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya untuk dianalisa sehingga mendapatkan hasil yang kualitatif
[7]. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan data kualitatif. Penelitian lapangan (Field Research) adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dengan mengangkat data yang ada di lapangan. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengunjungi langsung objek
penelitian dalam rangka mengumpulkan data-data, informasi-informasi dari narasumber secara relevan dan akurat.
Teknik pengumpulan data menggunakan Obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
Miles dan Huberman yang terdiri atas pengumpulan data (data collection), reduksi Data (data reduction), penyajian data
(data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification).

Analisis data tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 1 Analisis data Miles dan Huberman

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas VV SD Negeri 9 Menteng Palangka Raya dengan fokus pada penerapan metode
Jigsaw dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS pada materi “Bumiku Sayang, Bumiku Malang.” Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara
kepada guru dan siswa.Pada pelaksanaan pembelajaran, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil.
Masing-masing kelompok ahli bertugas mempelajari satu subtopik, kemudian setiap anggota kembali ke kelompok asal
untuk menjelaskan hasil diskusinya. Metode ini menuntut keterlibatan aktif setiap siswa dalam memahami dan
menyampaikan materi.

Berdasarkan observasi, sebagian besar siswa tampak lebih aktif dan antusias dalam belajar. Mereka saling
berdiskusi, berbagi pendapat, serta membantu teman yang kesulitan memahami materi. Siswa seperti Daffa Arya Satya
dan Rizki Habibi terlihat sangat menonjol dalam memimpin diskusi dan menjelaskan materi dengan percaya diri. Di sisi
lain, siswa yang awalnya pasif, seperti Muhammad Ridho Hendra, mulai menunjukkan keberanian dalam mengutarakan
pendapat dan ikut menyampaikan materi kepada teman-temannya. Guru mata pelajaran, Ibu Mitra Nurul Fitri,
menyatakan bahwa penerapan metode Jigsaw membawa perubahan yang signifikan dalam dinamika kelas. Dalam
wawancaranya, beliau mengatakan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap proses belajar.
“Biasanya hanya beberapa siswa saja yang aktif, tapi sekarang hampir semua terlibat,” ungkap beliau. Salah satu siswa,
Rizki Habibi, mengaku merasa lebih semangat belajar karena belajar bersama teman membuat materi lebih mudah
dipahami. la juga merasa bangga bisa menjelaskan kembali materi yang telah dipelajarinya. Sedangkan Ridho, yang
sebelumnya pendiam, merasa terbantu karena mendapatkan peran dan dukungan dari teman-teman kelompoknya.

Melalui wawancara dan pengamatan, diketahui bahwa metode ini juga mengembangkan kemampuan komunikasi
siswa. Mereka tidak hanya belajar memahami isi materi, tetapi juga belajar menyampaikan informasi dengan bahasa
mereka sendiri, serta menghargai pendapat teman. Namun, masih terdapat beberapa tantangan, seperti pengelolaan
waktu diskusi yang belum optimal dan perbedaan kecepatan belajar antar kelompok. Guru menyadari pentingnya
pendampingan yang lebih terstruktur dan alat bantu visual untuk membantu siswa memahami perannya dengan lebih
cepat.Secara keseluruhan, pembelajaran dengan metode Jigsaw memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar,
interaksi sosial, serta pemahaman materi IPAS siswa kelas V. Siswa belajar secara aktif dan bertanggung jawab, dan
suasana kelas menjadi lebih hidup dan kolaboratif.

Metode Jigsaw, teknik pembelajaran kooperatif, telah terbukti efektif dalam berbagai pengaturan pendidikan,
termasuk sekolah dasar. Metode ini melibatkan membagi siswa menjadi kelompok di mana setiap anggota menjadi ahli
pada segmen materi dan kemudian mengajarkannya kepada rekan-rekan mereka. Pendekatan ini mendorong
pembelajaran aktif, kolaborasi, dan pengajaran sebaya, mengalihkan fokus dari guru yang berpusat pada pendidikan
yang berpusat pada peserta didik[8];[12];[13]. Metode Jigsaw mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka dan rekan-rekan mereka, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan dan akuntabilitas[14].
metode Jigsaw umumnya mempromosikan partisipasi aktif, beberapa siswa mungkin masih kurang terlibat atau
berjuang dengan peran mereka. Guru perlu memantau interaksi kelompok dan memberikan dukungan untuk
memastikan partisipasi yang seimbang[15]. Secara keseluruhan, metode Jigsaw telah terbukti menjadi strategi
pengajaran yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, kolaborasi, dan kinerja akademik. Terlepas dari
tantangan dalam manajemen waktu dan variabilitas partisipasi, metode ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan, menjadikannya alat yang berharga bagi para pendidik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Jigsaw dalam pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 9 Menteng Palangka Raya memberikan dampak positif
terhadap aktivitas belajar siswa. Metode ini mendorong keterlibatan aktif setiap siswa dalam memahami materi dan
menjelaskan kembali kepada teman kelompoknya, sehingga meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam
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belajar. Siswa menunjukkan peningkatan dalam hal kerja sama, kemampuan berkomunikasi, dan pemahaman materi.
Siswa yang biasanya pasif menjadi lebih percaya diri karena diberikan peran penting dalam kelompok. Guru juga
merasakan adanya perubahan suasana belajar yang lebih hidup, dinamis, dan partisipatif. Meskipun terdapat tantangan
seperti pengelolaan waktu diskusi dan perbedaan keaktifan siswa, namun secara keseluruhan metode Jigsaw terbukti
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS. Diperlukan pendampingan yang konsisten dan alat bantu
visual untuk lebih memaksimalkan penerapan metode ini ke depannya. Dengan demikian, metode Jigsaw sangat layak
untuk diterapkan sebagai strategi pembelajaran yang mendukung pembelajaran aktif, kolaboratif, dan bermakna bagi
siswa sekolah dasar..
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